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BAB III  

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

 

A. PAPARAN DATA 

1. Sejarah masuknya Muhammadiyah di Metro 

Proses masuknya organisasi ke dalam suatu wilayah tidak serta merta bisa 

langsung diterima, perlu melewati beberapa proses salah satunya memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. Pengenalan organisasi kepada masyarakat harus 

melalui pendekatan agar tepat sasaran, melalui kegiatan yang menujang. 

Menurut Kuntowijoyo (2005:19-35), Sejarah mempunyai kegunaan 
intrinsik dan ekstrinsik. Secara intrinsik belajar sejarah memiliki manfaat 
sebagai ilmu, cara mengetahui masa lampau, pernyataan pendapat dan 
sejarah sebagai profesi. Sedangkan kegunaan sejarah sebagai 
ekstrinsik yaitu mempunyai fungsi pendidik, yaitu pendidikan moral; 
pendidikan penalaran; pendidikan politik; pendidikan kebijakan; 
pendidikan perubahan; pendidikan masa depan; pendidikan keindahan ; 
ilmu bantu ; latar belakang; rujukan dan bukti. 

 
 Dari kutipan diatas membuktikan bahwa pada dasarnya  sejarah memang 

memiliki banyak unsur serta manfaat bagi manusia. Keahlian yang dimiliki 

manusia bisa dijadikan sebagai kemampuan untuk meneliti dari sebuah peristiwa 

sejarah guna memecahkan perkara, sehingga sebagai hasil akhirnya dapat 

mendefinisikan sejarah secara keseluruhan. Fungsi sejarah lainnya ialah 

mengajarkan kepada individu lain bahwa perubahan yang terjadi dalam sebuah 

peristiwa dapat digunakan sebagai pengetahuan baru. Dari uraian  yang telah 

dipaparkan dapat diambil kesimpulan bahwa sejarah menyajikan identitas fakta 

yang sudah dikaji.  

Metro berasal dari bahasa Jawa Mitro yang berarti keluarga, 

persaudaraan, sahabat atau tempat berkumpulnya orang untuk menjalin 

bersahabatan. Ada pula yang mengayang mengatakan berasal dari bahasa 

Belanda Metrem yang berarti pusat atau centrum atau central, dengan 

pengertian sebagai suatu tempat yang letaknya strategis karena berada di 

tengah-tengah. Pada mulanya kota Adminitratif Metro Merupakan bagian 

dari Kecamatan Kota Metro(11 Desa dan 6 Kelurahan), selanjutnya wilayah 

kecamataan ini dipecah menjadi 3  kecamatan yaitu: Kecamatan Metro 

Raya (7 Desa/kelurahan) dengan pusat Pemerintah di Metro, Kecamatan 

Bantul (5 Desa/Kelurahan)  dengan pusat di Mulyojati dan Kecamatan 

Metro Kibang (5 Desa) dengan pusat pemerintahan di Kibang.  
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Selanjutnya, Kota Metro kembudian berstatus Kota Adminitratif yang 

dibentuk Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 34 Tahun 1986 tanggal 

14 Agustus 1986 dilakukannya peresmian oleh Mentri dalam Negeri pada 

tanggal 9 September 1987. Kemudian dengan Undang-Undang Nomor 12 

tahun 1999 Kota Adminitratif Metro ditingkatkan menjadi Kotamadya Dati II 

metro(Kota Metro), yang peresmiannya dilakukan di Jakarta pada tanggal 

27 april 1999.( Sejarah Perkembangan Persyarikatan Muhammadiyah di 

Metro hal. 14-15. 2018).  

 
 Berdasarkan kutipan diatas mengenai sejarah Kota Metro, untuk menjadi 

sebuah kota yang besar perlu melalui proses salah satunya perintisan sebuah 

kota  dipandang dari sudut perkembangan dan kepadatan penduduk dalam suatu 

wilayah serta memenuhi syarat dalam peraturan pemerintah.  

 Persyarikatan Cabang Muhammadiyah Metro adalah Cabang 

Muhammadiyah yang pertama kali berdiri di Daerah Lampung Tengah. Karena 

sejarah ringkas Muhammadiyah Daerah Lampung Tengah ini dimulai dari 

sejarah perkembangan Persyarikatan Muhammadiyah Cabang Metro. 

Muhammadiyah sudah tumbuh di Daerah Lampung Tengah yaitu sejak zaman 

penjajahan Belanda. Pada saat Metro dibuka sebagai daerah kolonisasi 

(sekarang trasmigrasi) ada beberapa kader Muhammadiyah dari Jawa yaitu 

berkolonisasi ke Metro. Pada tahun 1938 mulailah timbul pemikiran-pemikiran 

untuk memungkinkan dapat di rintis berdirinya Muhammadiyah, dan apabila telah 

sampai saatnya didirikan sebuah ranting atau cabang. 

 Dapat dicatat disini, bahwa sesuai dengan sifatnya Persyarikatan 

Muhammadiyah merupakan organisasi gerakan islam dakwah amar ma’ruf nahi 

mungkar melalui segala bidang kemasyarakatan antara lain melalui bidang 

pendidikan, maka rintisan berdirinya Persyarikatan Cabang Muhammadiyah 

bersamaan dengan dirintis berdirinya sebuah sekolah Muhammadiyah yakni HIS 

Muhammadiyah. 

Dapat diketengahkan di sini bahwa tokoh-tokoh perintis berdirinya 

Muhammadiyah Cabang Metro adalah : Bapak Mohammad Chajad, Bapak Sasro 

Sudarmo, Bapak Abdullah Sajad dan Bapak Ki Mohammad Asrof. Sedangkan 

pendirian HIS Muhammadiyah di antaranya adalah guru-guru perintis tercatat: 

Bapak Surowinoto, Bapak Muhajir, Bapak Seno Hadisupto dan Bapak D. Subari. 

Usaha-usaha  untuk mendirikan Persyarikatan Muhammadiyah ini di 

samping dengan mendirikan HIS Muhammadiyah, juga diusahakan melalui 
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berbagai cara, misalnya dengan menarik beberapa orang untuk dijadikan calon 

anggota yang nantinya dapat di tampilkan sebagai pegurus. Dapat dibayangkan 

betapa kesukaran-kesukaran yang di hadapi pada saat itu. Karena segalanya 

masih serba baru, tempat tinggal, keadaan alam, masyarakat atau pegaulan, 

khususnya tentang Persyarikatan Muhammadiyah itu sendiri, sebuah nama yang 

masih sangat asing dan baru sungguh memerlukan upaya yang ulet dan telaten. 

Usaha-usaha yang dapat dikatakan merupakan sistem pendekatan pengenalan 

terhadap Persyarikatan Muhammadiyah pada saat itu antara lain : 

a. Tokoh-tokoh persyarikatan Muhammadiyah giat melaksanakan 

dakwah islam melalui cara-cara seperti: khitanan, perkawinan, 

kematian, peringatan-peringatan hari besar islam dan media-media 

lainnya. 

b. Sedangkan penyampaian tentang Persyarikatan Muhammadiyah 

sangat hati-hati, diperkenalkan secara tidak langsung melalui 

kesempatan-kesempatan yang ada. 

Langkah pengenalan Persyarikatan Muhammadiyah dengan 

demikian itu dikemukakan agara penerimaan masyarakat terhadap 

Persyarikatan Muhammadiyah sesuai dengan tujuan Muhammadiyah 

itu sendiri. Karena pada hakekatnya Persyarikatan Muhammadiyah 

berusaha agar masyarakat islam melaksanakan ajaran-ajaran islam/ 

syari’at islam secara murni dengan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist 

dari masalah akidah, mu’amalah, dari sejak menggunting rambut, 

mendirikan rumah dan seterusnya sepanjang menurut ajaran Islam. 

Msyarakat Islam yang demikianlah yang dimaksudkan oleh 

Muhammadiyah sebagai masyarakat islam yang sebenar-benarnya. 

Tetapi kenyataanya masyarakat Islam di Metro khususnya dan 

masyarakat Islam di Indonesia pda umumnya pada saat itu 

melaksaakan ajaran Islam sudah bercampur baur dengan ajaran dan 

paham-paham di luar Islam. 

Demikian maka baru pada tahun 1939 Persyarikatan Muhammadiyah di 

Metro sudah dapat dikiatan terbentuk atau berdiri dengan pengurus 

sebagai berikut : 

Ketua  : Bapak Sasro Sudarmo 

Wakil Ketua : Bapak Mohammad Chajad 
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Penasehat      :Bapak Abdullah Sajadi, Bapak Ngali, Bapak Ki Mohmmad, 

Bapak Asrof, Bapak Muhajir dan Bapak Seno 

Hadipuspito. 

Kemudian perkembangan Muhammadiyah mulai melebar dengan berdirinya 

Muhammadiyah ranting Hadimulyo dan calon ranting Yosodadi.( Sejarah 

Persyarikatan Muhammadiyah di Metro.2018: 16-18). 

 

Dari kutipan diatas dapat simpulkan bahwa sejarah masuknya  

Persyarikatan Muhammadiyah yang ada di Kota Metro tidak dapat dijauhkan dari 

pembentukan Kota Metro yang merupakan sebuah daerah pembukaan 

kolonisasi oleh pra pemerintah Hinda Belanda, selain sebagai daerah kolonisasi, 

Metro juga sebagai daerah trasmigrasi dari perpindahan penduduk dari Jawa ke 

Sumatra. Perkembangan  organisasi persyarikatan Muhammadiyah merupakan 

bentuk perwujudan para kader Muhammadiyah yang ikut berkolonisasi dari Jawa 

ke Metro. Hingga kemudian tahun 1939 Muhammadiyah mulai di rintis di Metro 

bersamaan dengan berdirinya sekolah HIS. 

  Muhammadiyah adalah organisasi keagamaan  yang di dirikan oleh K.H. 

Ahmad Dahlan yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist. Bentuk usaha yang 

dilakukan Muhammadiyah mengacu dalam gerakan dakwah, sehingga dapat 

tercapainya sebuah tujuan. Hingga mampu memberikan pengaruh yang cukup 

besar bagi seluruh anggota dan seluruh lapisan masyarakat.  

Gerakan Muhammadiyah selain dalam ajaran agamanya, juga 

menampilkan stategi yang dinamis agar mudah diterima oleh seluruh lapisan. 

Sebagaimana seperti surah ali Imran ayat 104 yang berbunyi:” Dan hendaklah 

ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 

yang beruntung”. Dari penjelasan ayat di atas Muhammadiyah menyerukan 

kepada umatnya agar menjalankan perintah,dan menjauhkan larangan. Bergerak 

dalam organisasi, mengembangankan visi misi, melancarkan usaha-usaha dan 

memberikan dampak yang positif. 

Keberhasilan dalam persyarikatan Muhammadiyah juga didukung dari 

kerjasama dan gotong royong dengan anggota satu sama lain, begitu pula 

dengan para pempimpin yang mampu mengelola, membawa dan menciptakan 

organisasi agar terus berkembang. 
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2. Sejarah Singkat berdirinya Cabang Muhammadiyah di Metro Timur 

Cabang Muhammadiyah Metro Timur merupakan hasil pemekaran 

dari cabang Muhammadiyah Metro Raya, dan juga merupakan pusat 

keunggulan sumber daya manusia yang menjadi acuan kemajuan 

pergerakan Muhammadiyah cabang Metro Raya, Cabang Muhammdiyah 

berdiri pada Tahun 2000 melalui Muscab di Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Metro Timur oleh pendirinya yaitu  Bapak Sabirin, Bapak 

Hasnuri, bapak Rasyid Bapak hoirudin, Bapak Bekti septiadi, kemudian 

penetapan Cabang Muhammadiyah Metro Timur telah disahan oleh 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Lampung melalui surat putusan 

Nomor: 22/EP/II.0/B/2006, tanggal 3 Syafar 1427 H/ 3 Maret 2006 M, 

Tentang penetapan dan pengesahan berdirinya Cabang Muhammdiyah 

Metro Timur Daerah ota Metro. Walaupun sebagai Cabang 

Muhammadiyah yang baru, namun tanda-tanda kemajuan dan 

keberhasilan gerakan Muhammadiyah di MetroTimur nampaknya akan 

sukses hal ini Insya Allah berkat kerja keras, kebersamaan, kesungguhan 

dan keikhlasan seluruh Pimpinan persyirakatan Muhammadiyah. 

Keberhasilan yang sudah diraih harus senantiasa dipelihara dan 

ditingkatkan, sejalan dengan khitah perjuagan muhammadiyah yang 

senantiasa melaksanakan pemurnian ajaran Islam yang bersumber pada 

Al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW, melalui gerakan dakwah amar makruf 

nahi munkar untuk terwujudnya masyarakat Metro Timur yang beriman, 

bertaqwa dan sejahtera yang diridhoi oleh Allah subhanahu wata’ala.  

Oleh karena itu setiap usaha-usaha Muhammadiyah adalah “wujud 

pelaksanaan gerakan dakwah dalam bidang kehidupan yang digelutinya” 

yang merupakan untaian visi, misi dan strategi gerakan Islam, Yang 

secara operasional dijabarkan ke dalam program program kegiatan 

persyarikatan yang secara terus-menerus memerlukan upaya 

penyempurnaan. Sesuia dengan dinamika dan tantangan sejarah.  

Tantangan zaman yang semakin profanitis, hedonitis, liberal, serta 

bebagai pemahaman Islam bersumber pada Al-Qur’an dan As Sunnah 

serta bertujuan mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, 

sesuai dengan jati dirinya harus senantiasa tatap istiqomah. Menunjukan 

komitmen yang tinggi dalam memajukan kehidupan umat, bangsa dan 

dunia kemanusiaan sebagai wujud. 
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Ikhtiar dalam menyebarluaskan Islam yang bercorak ramatali’alamin. 

Untuk itulah perlu dibuat rumusan program-program yang sesuai dengan 

kondisi, kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan serta harapan 

warga Muhammadiyah Metro Timur khususnya, serta masyarakat Kota 

Metro pada umumnya dalam mencapai “Baldatun toyyibatun wa rabbun 

ghofur”. 

 
Penetapan Cabang Muhammadiyah Metro Timur dengan telah 

disahkan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Lampung melalui surat 
keputusan Nomor: 22/KEP/II.0/B/2006, tanggal 3 shafar 1427 H / 3 maret 
2006 M, tentang penetapan dan pengesahan berdirinya Cabang 
Muhammadiyah Metro Timur Daerah Kota Metro.  

Cabang Muhammadiyah Metro timur merupakan pengembangan dari 
PCM Metro Raya, yang memiliki aset yang cukup potensial, seperti :  
a. Telah berdiri 5 wilayah kerantingan di 5 kelurahan se-Kecamatan Metro 
Timur, masing-masing :  
1. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Yosodadi  
2. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Iringmulyo  
3. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Yosorejo  
4. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Tejo Agung  
5. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Tejo Sari  
 
b. Adanya 5 Amal Usaha Muhammadiyah, masing-masing :  

1. TK  Aisyah Bustanul Advan  (ABA) Iringmulyo  

2. SMK Muhammadiyah 1 Metro  
3. Klinik Muhammadiyah Metro Timur. 

4.  Baitul Maal wa Tamwil (BMT)  Al-amin. 

5. Universitas Muhammadiyah Metro. (Sejarah Perkembangan Cabang & 
Ranting Muhammadiyah Metro Timur. 2019: 3). 
 

Dari penjelasan diatas Cabang Muhammadiyah Metro Timur tempat 

yang akan peneliti gunakan, untuk melakukan penelitian dan 

mendapatkan sumber serta data sesuai dengan kebutuhan. Dalam 

memenuhi  kebutuhan peneliti khususnya dalam bidang pendidikan dan 

kesehatan. 

 

B. TEMUAN PENELITIAN 

1. Temuan Umum 

a. Gambaran umum Cabang Muhammadiyah Metro Timur 

Sebelum penulis mengemukakan tentang gambaran umum 

cabang Muhammadiyah Metro Timur, perlu penulis sampaikan lebih 

dahulu sejarah perkembangan perkembangan persyarikatan 

Muhammadiyah di Kota Metro : 
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 mulanya Kota Adminitratif Metro merupakan bagian dari 

kecamatan Kota Metro (11 Desa dan 6 Kelurahan), selanjutnya 

wilayah kecamatan ini di pecah menjadi 3 Kecamatan yaitu: 

 Kecamatan Metro Raya (7 Desa/ Kelurahan) dengan pusat 

pemerintahan di Metro 

 Kecamatan Bantul (5 Desa/Kelurahan) dengan pusat 

pemerintahan di Mulyojati 

 Kecamatan Metro Kibang (5 Desa/Kelurahan) dengan pusat 

pemerintahan di Kibang. 

Selanjutnya Kota Metro kemudian berstatus Kota Adminitrastif 

yang dibentuk berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 34 tahun 

1986 tanggal 14 Agustus dan peresmiannya dilakukan oleh Mentri 

Dalam Negeri pada tanggal 9 September 1987. Dalam penataan 

wilayah selanjutnya, Kecamatan Metro Raya dan Kecamatan Bantul 

menjadi wilayah kota Adminitratif Metro, sedangkan Kecamatan Metro 

Kibang dimasukan ke dalam wilayah kerja Bupati Lampung Tengah 

wilayah Sukadana. Kemudian Desa dan Kelurahan yang menjadi 

wilayah Kota Adminitratif Metro( hasil wawancara dengan bapak Daud 

sidiq jam 14.20) 

1). Hasil wawancara Bapak Zeni sebagai warga Metro pada 

hari sabtu tanggal 20 Juni 2020 mengatakan bahwa: 

 Kecamatan Metro Raya, membawahi Kelurahan Metro, 

Ganjar Agung, Yosodadi, Hadimulyo, Desa Banjarsari, 

Purwodadi dan Karangrejo. 

 Kecamatan Bantul membawahi Kelurahan  Mulyojati, 

Tejosari, Desa Margorejo, Rejomulyo dan Sumbersari. 

Kemudian dengan Undang-undang Nomor 12 tahun 1999 

Kota Metro Adminitratif Metro ditingkatkan menjadi 

Kotamadya Dati II Metro (Kota Metro), yang peresmiannya 

dilakukan di Jakarta pada tanggal 27 April 1999. 

 

2). Hasil Wawancara kepada Bapak Rasid Siddiq sebagai Ketua PCM 

Metro Timur pada hari sabtu tanggal 26 Juni 2020 mengatakan 

bahwa: 
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Cabang Muhammadiyah Metro Timur merupakan hasil pemekaran 

dari cabang Muhammadiyah Metro Raya, dan juga merupakan pusat 

keunggulan sumber daya manusia yang menjadi acuan kemajuan 

pergerakan Muhammadiyah eks cabang Metro Raya. Walaupun 

sebagai cabang Muhammadiyah yang baru, namun tanda-tanda 

kemajuan dan keberhasilan gerakan Muhammadiyah di Metro Timur 

nampaknya akan sukses hal ini Insya Alloh berkat kerja keras, 

kebersamaan, kesungguhan dan ikhlasan seluruh pimpinan 

persyarikatan beserta seluruh jajarannya diiringi dukungan dari seluruh 

anggota/keluarga besar Muhammadiyah dan para simpatisnya. 

Penetapan Cabang Muhammadiyah Metro Timur dengan telah 

disahkan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Lampung melalui 

surat keputusan Nomor: 22/KEP/II.0/B/2006, tanggal 3 shafar 1427 H/ 

3 Maret 2006 M, tentang penetapan dan pengesahan berdirinya 

Cabang Muhammadiyah Metro Timur Daerah Kota Metro. Cabang 

Muhammadiyah Metro Timur merupakan pengembangan dari PCM 

Metro Raya, yang memiliki aset yang cukup potensial, seperti: 

a. Telah berdiri 5 wilayah kerantingan di 5 kelurahan se- Kecamatan 

Metro Timur, masing-masing : 

 Pimpinan Ranting Muhammadiyah Yosodadi  

( diketua oleh  Bapak Bayu Ardiwansyah,S.Pd.I) 

 Pimpinan Ranting Muhammadiyah Iringmulyo 

(diketuai oleh Bapak Bapak Mashut S.Ip.) 

 Pimpinan Ranting Muhammadiyah Yosorejo 

( diketua oleh  Bapak Harri S.E) 

 Pimpinan Ranting Muhammadiyah Tejo Agung 

( diketua oleh  Bapak Kholid Muhdam, S.Ag) 

 Pimpinan Ranting Muhammadiyah Tejo Sari 

( diketua oleh  Bapak  Gatot Siswanto) 

b. Adanya amal usaha Muhammadiyah, masing-masing : 

 TK  Aisyah Bustanul Advan (ABA) Iringmulyo 

 SMK Muhammadiyah 1 Metro 

 Baitul Maal wa Tamwil (BTM) Al-Amin 

 Klinik Muhammadiyah Metro timur 
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Peresmian Cabang Muhammadiyah Metro Timur dengan dikeluarkannya 

surat keputusan pimpinan daerah Muhammadiyah Kota Metro, berdasarkan SK 

Nomor : 018/KEP/III.0/2006 tanggal 13 syafar 1427 H/13 Maret 2006, tentang 

penetapan ketua dan anggota pimpinan Cabang Muhammadiyah Metro Timur 

periode 2005-2010. Setelah ditetapkan ketua dan anggota Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Metro Timur oleh PDM Kota Metro, PCM Metro Timur 

melaksanakan Musyawarah Cabang yang pertama pada tanggal 15 rajab 1427 H 

atau 12 Agustus 2006. 

 Susunan PCM Metro Timur periode 2005-2010 

Penasehat :Dr. H. Marzuki Noor, M.Si 

   Dr. H. Juhri AM, M.Pd 

Ketua  : H. Sabirin Yusuf, S.Ag 

Wakil Ketua : Drs. A. Mashuri, DM. 

Wakil Ketua :Nursi Efendi, B.A 

Wakil Ketua : Dr. H. Agus Sujarwanta, M.Pd 

Sekertaris : Sugono 

Wakil Sekertaris: Drs. Sarbini, M.Ag 

Bendahara : Kholid Muhdam, S.Ag 

 Susunan PCM Metro Timur periode 2010-2015 

Penasehat : Prof. Dr. H. Marzuki Noor, M.Si 

  :Drs. Masnuni M.Ro’i 

Ketua  : H. Sabirin Yusuf, S.Ag 

Wakil Ketua : Drs. H. A. Rasyid Siddiq, M.Pd.I 

Wakil Ketua : Drs. A. Mashuri, DM 

Wakil Ketua :Drs. Anak Agung Oka, M.Pd 

Sekertaris : Drs. H. Sugondo, M.Pd 

Wakil Sekertaris: Bekti Satriadi, M.Pd 

Bendahara : Drs. Rabiman 

 Susunan PCM Metro Timur periode 2015-2020 

Penasehat : Prof. Dr. H. Marzuki Noor, M.Si 

   Prof. Dr. H. Juhri AM, M.Pd 

   Drs. Masnuni M.Ro’i 

Ketua  : Drs. H. A. Rasyid siddiq, M.Pd.I 

Wakil Ketua : H. Sabirin Yusuf, S.Ag 

Wakil Ketua : Drs. Anak Agung Oka, M.Pd 
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Wakil Ketua : Bekti Satriadi, M.Pd 

Sekertaris : Aswandi, M.Pd.I 

Wakil Sekertaris:  Nurri Septa Pratama, M.Pd 

Bendahara : Bairus Salim, M.Pd.I 

 

b. Sikap masyarakat terhadap Cabang Muhammadiyah Metro 

Timur 

 Pada dasarnya manusia adalah mahkluk sosial yang 

memiliki Sikap sosial yang cenderung membutuhkan individu lain 

untuk meneruskan kehidupan, dengan adanya interaksi sosial 

tersebut maka kondisi itulah yang mendorong untuk bersama 

pada satu tempat dan waktu yang sama, hal tersebutlah yang 

mendorong manusia untuk hidup berkelompok yang disebut 

masyarakat.   

Masyarakat merupakan kunci utama dalam pelaksanaan 

program yang telah direncanakan, dalam sebuah rencana 

dibutuhkan anggota yang berkopetensi sehingga dapat 

terealisasikan dengan baik. Masyarakat memiliki peran utama 

dalam suatu organisasi, ketika masyarakat sudah memasuki dunia 

organisasi maka itulah awal perilaku masyarakat dalam menyikapi 

sebuah organisasi. 

 Menurut Robbins (2007:17) mengemukakan bahwa, 
memahami perilaku organisasi bagi seorang manager merupakan 
hal yang sangat penting.  

Berdasarkan kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa dalam 

berorganisasi  saling memahami sikap antara anggota sangat 

diperlukan. Di dunia organisasi dapat ditemui persoalan berupa 

perilaku yang sentiasa berkembang beradasarkan situasi dan 

kondisi hingga sampai sulit dikendalikan, maka harus ada cara 

untuk bisa menyikapi dan menyelesaikan persoalan tersebut. 

Semakin besar kelompok yang dibentuk maka, semakin 

besar pula organisasi yang dibentuk. Hal tersebut membuktikan 

bahwa tujuan akan bisa terlaksana apabila ada tujuan yang sama. 

Dengan kata lain organisasi dibentuk Sebagai perwujudan 

hakekat manusia yang sosial, dengan kesepakatan  untuk bekerja 
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sama mencapai cita-cita, Yang nantinya akan berdampak bagi 

seluruh lapisan masyarakat.  

Selain bentuk sosial dalam beroganisasi sikap lainnya 

ialah moral, pada hal ini cenderung pada nilai norma-norma, yang 

memungkinkan hidup sesuai dengan harkat dan martabatnya 

sebagai manusia. Hal ini sebagai dasar kemampuan manusia 

untuk mengenali sikap, norma, serta batasan hidup yang berguna 

untuk hidup bersama dalam masyarakat. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa organisasi adalah wadah untuk sekumpulan kelompok 

yang memiliki tujuan yang sama, selain memiliki anggota yang 

berkompeten, sikap sosial dan moralitas juga sangat diperlukan 

dalam sebuah organisasi. 

Sikap masyarakat terhadap Cabang Muhammadiyah yang 

berada di Cabang Muhammadiyah dapat dikatakan banyak 

memiliki dampak yang positif bagi lapisan masyarakat yang ada di 

Metro Timur. Khususnya para narasumber yang telah peneliti 

wawancarai.  

Menurut Ibu Ngatiah 30 tahun adanya Cabang  di Metro 

Timur ini banyak sekali manfaat yang bisa dirasakan dimulai dari 

sikap masyarakat sesama anggota Muhammadiyah saling 

bersosial, gotong royong dan tidak ada pembeda dengan 

masyarakat lain. Dalam bidang kesehatan, pendidikan serta tabliq 

yang dilaksanakan rutin di masjid. Pelayanan yang diberikan oleh 

Klinik Muhammadiyah sangat menyenangkan karena para 

pegawai dan dokter ramah serta selalu mengingatkan dalam 

ajaran islam.  

Selain itu dari pendidikan TK ABA yang berada di Iring 

Mulyo dimulai dari anak didik dari sekolah tersebut banyak 

mendapatkan juara dari perlombaan-perlombaan seperti 

Drumband. Dari pendapat narasumber membuktikan bahwa peran 

Cabang Muhammadiyah bagi lapisan masyarakat sangat 

dirasakan postif dimulai dari amal usaha yang telah dibentuk oleh 

Cabang Muhammadiyah dari segi pendidikan, kesehatan dan 

tabliq. 
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Anggota Muhammadiyah khususnya dalam bidang Tabliq 

yakni Bapak Ngalimun umur 55 tahun,  menyatakan bahwa 

melihat dari pandangan masyarakat terhadap Cabang 

Muhammadiyah cukup berdampak baik, hal ini dilihat dari sikap 

para masyakarat yang turut andil dalam amal usaha 

Muhammadiyah meski ada beberapa warga yang sebenarnya 

tidak masuk dalam anggota akan tetapi turut bekerja sama. Tetapi 

ada beberapa dari lapisan masyarakat yang besikap tidak peduli. 

Sebagai sesama warga tidak ada sikap membedakan meskipun 

dalam  rasa sosial kurang. 

Dapat ditarik kesimpulan dari data narasumber bahwa 

amal usaha Muhammadiyah bersikap sosial dan tidak 

membedakan antar lapisan masyarakat, meski dalam 

beroganisasi memang mengutamakan sikap sosial dan peduli 

sesama anggota.    

 

2. Temuan Khusus 

a. Jenis-jenis amal usaha Cabang Muhammadiyah  

Di Metro Timur tahun 2006-2019 

 Amal usaha yang ada di wilayah Cabang Muhammadiyah Metro 

Timur : 

1. TK  Aisyah Bustanul Advan (ABA) Iringmulyo 

TK ABA Iringmulyo yang berada di jalan Abri. Rt. 27 Rw 12 

Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur, pengelolanya 

dikelola oleh Pimpinan Cabang Asyiyah Metro Timur, yang 

sekarang Kepala TK ABA Iringmulyo ada Ibu Tri Handayani.  

  TK ABA Iringmulyo sudah bisa membiayai dirinya dan bisa 

mengembangkan gedung yang ada. TK ABA Iringmulyo juga aktif 

dalam mengikuti perlombaan terutama drumband yang menjadi 

salah satu kegiatan yang cukup menjadi peminat oleh para orang 

tua untuk menyekolahkan anaknya di TK ABA Iringmulyo. 

2. SMK Muhammadiyah 1 Metro 

SMK Muhammadiyah 1 Metro berada di Tawes 21 Polos, 

Yosodadi, Metro Timur, Kota Metro, pengelolaannya oleh Majelis 

DIKDASMEN PCM Metro Timur. 
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  Perkembangan SMK Muhammadiyah I Metro sangat baik, 

sekarang sudah memiliki minimarket, Tecknopark, dan sekarang 

dalam upaya membangun masjid Muhajirin didepan Sekolah. 

3.  Baitul Maal wa Tamwil (BMT) AL-Amin 

BMT AL-Amin berada di Jalan Ki Hajar Dewantara Komplek 

Masjid Baiturrozak Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur, 

Pengelolaannya dikelola oleh Majelis Ekonomi dan 

Kewirausahaan PCM Metro Timur. 

4. Klinik Muhammadiyah Metro Timur 

Klinik Muhammadiyah Metro Timur berada di Jalan Ki Hajar 

Dewantara Komplek Masjid Biturrozaq Kelurahan Iringmulyo 

Kecamatan Metro Timur, pengelolaannya dikelola oleh Majelis 

Kesehatan Umum PCM Metro Timur. 

  Perkembangan saat ini dari segi pelayanan dan kerjasama 

cukup baik, dilihat dari kepercayaan BPJS untuk bermitra dengan 

Klinik, tetapi dalam kesejahteraan dokter dan karyawan belum 

bisa memberikan secara layak, karena pemasukan Klinik yang 

belum stabil. 

5. Universitas Muhammadiyah Metro 

Universitas Muhammadiyah Metro berada di Jalan Ki. Hajar 

Dewantara No. 116 Kelurahan Iring Mulyo Kecamatan Metro 

Timur Kota Metro, sistem penggelolaanya di kelolah langsung oleh 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah melalui Majelis Dikti 

Muhammadiyah. 

 

b. Kondisi masyarakat Cabang Muhammadiyah Metro Timur 

    dalam dakwah pendidikan 

  Kota Metro tersebar menjadi 5 kecamatan dan 22 kelurahan yang 

masing-masing memiliki beberapa potensi khususnya dalam bidang pendidikan, 

pendidikan yang ada di Kecamatan Metro Timur tersebar luas dimulai dari tingkat 

Sekolah Dasar Negeri dan swasta, Sekolah Menengah Pertama Negeri dan 

Swasta, Sekolah Menengah Atas Negeri dan Swasta. selain dari status sekolah  

Swasta dan Negeri di Metro Timur ini juga ada sekolah yang bernaungan Islam 

baik dari tingkat Sekolah dasar hingga Sekolah Menengah Atas.  
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Sekolah-sekolah yang tersebar di Kecamatan Metro Timur terbagi di 

wilayah Yosodadi, Tejo Sari, Tejo Agung, Iringmulyo dan Yosorejo.Potensi setiap 

wilayah yang ada di Metro Timur berbeda-beda tetapi masih dengan visi dan misi 

mencerdaskan kehidupan generasi yang akan datang, sehingga disetiap masing-

masing wilayah terdiri dari beberapa sekolah.  

 

 

Gambar. 1.3 data pendidikan di Metro Timur 
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Setelah pemaparan data pengenai pendidikan yang ada di Metro 

Timur, selanjutnya masuk dalam ranah penelitian bidang pendidikan 

di Kecamatan Metro timur  khususnya dalam Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Sebelum penulis mengemukakan tentang kondisi 

masyarakat Cabang Muhammadiyah Metro Timur dalam dakwah 

pendidikan, perlu penulis sampaikan terlebih dahulu tentang 

perkembangan pendidikan menurut wawancara Bapak Zeni (sebagai 

sekertaris PCM) pada tanggal 6 Juli 2020 mengatakan bahwa : 

Dengan adanya pendidikan yang didirikan Organisasi Muhammadiyah 

khusus nya di Metro Timur, masyarakat  Sekitar bisa sekolah yang 

dulunya banyak sekali warga masyarakat di Metro Timur yang putus 

sekolah bahkan tidak sampai lulus sekolah, maka dengan adanya 

SMK Muhammadiyah 1 Metro, tingkat pendidikan dari masyarakat 

banyak yang menempuh pendidikan bahkan sangat jarang 

masyarakat yang putus sekolah. Dengan adanya SMK 

Muhammadiyah berada dalam lingkungan masyrakat diharapkan 

mampu menciptakan generasi yang milenial  dan islamiah sesuai 

dengan Visi dan Misi sekolah. 

VISI : 

Terwujudnya Sekolah Dan Warga Sekolah Yang Maju, Unggul, Taqwa 

Dan Utama Di Kota Metro Lampung Pada Tahun 2026 

MISI : 

1. Melaksanakan Dan Mengembangkan Pendidikan Dengan Nilai-

Nilai Karakter Keislaman Yang Berlandaskan Keimanan Dan 

Ketaqwaan 

2. Menyelenggarakan Pendidikan Yang Efektif, Kreatif Dan Inovatif 

Serta Berwawasan Lingkungan 

3. Mengembangkan Keunggulan Dan Potensi Peserta Didik Dalam 

Mencapai Standar Pendidikan Nasional 

4. Menghasilkan Lulusan Yang Berkualitas, Berahlak Mulia Dan 

Berdaya Saing 

5. Membinan Kemitraan Yang Positif Dan Produktif Dengan Dunia 

6. Membimbing Peserta Didik Untuk Menjadi Wirausaha Muda 

Dengan Memanfaatkan Perkembangan Teknologi 
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TUJUAN : 

1. Menyiapkan Kader Muhammadiyah Dan Bangsa 

2. Menjadikan SMK Muhammadiyah I Metro Sebagai Sekolah 

Rujukan Di Kota Metro 

3. Menyiapkan Lulusan Yang Maju, Unggul Dan Berdaya Saing 

Sesuai Tuntutan Dunia Usaha/Dunia Industri (DUDI) Yang 

Berlandaskan Imtek Dan Iptek 

4. Menghasilkan Lulusan Yang Kompeten, Profesional Dan 

Mandiri Untuk Memenuhi Kebutuhan Pasar Kerja Baik Tingkat 

Lokal, Nasional Maupun Internasional 

5. Menjadikan SMK Muhammadiyah I Metro Sebagai Sekolah 

Yang Peduli Dan Ramah Lingkungan 

 

C. Kondisi masyarakat Cabang Muhammadiyah Metro Timur 

dalam dakwah kesehatan 

 Layanan kesehatan yang ada di Metro Timur tersebar dari wilayah yang 

ada di Metro Timur yakni Tejo Agung, Tejo Sari, Iringmulyo, Yosodadi dan Yoso 

Rejo. Layanan kesehatan yaang ada di masing-masing wilayah dimulai dari 

layanan kesehatan Puskesmas, Posyandu, Klinik dan Rumah sakit. Dimulai dari 

wilayah Tejo Agung  layanan kesehatan adanya Puskesmas di Jl.Ahmad Yani 

Gg.Belimbing No. 2 Kel. Tejo Agung, Kec Metro Timur. selain 45 Puskesmas ada 

juga 10 posyandu yang terletak di Tejo Agung. Wilayah berikutnya adalah Tejo 

Sari memilki 56 Puskesmas dan 13 Posyandu. wilayah berikutnya ada di 

Iringmulyo yakni Puskesmas yang ada di Jl. Ki Hajar Dewantara No. 15 A 

Kecamatan Metro Timur sekain itu ada 61 Puskesmas lainnya dan Klinik PKU 

Muhammadiyah yang berada di belakang Masjid Baitul Rozak 15 A Metro Timur 

serta 15 Posyandu. Wilayah selanjutnya Puskesmas yang ada di Yosodadi yang 

beralamatkan di Jl. Gatot Subroto Metro, Kec Metro Timur. dan 41 Puskesmas 

lainnya dan  Rumah Sakit Islam yang berada di Jl. Jend. AH. Nasution No. 250, 

Yosodadi, Metro Timur,serta. ada juga layanan 13 Posyandu. Yang terakhir ada 

di wilayah Yoso Rejo Memiliki 11 posyandu, yang salah satunya terlihat tidak 

pernah dipakai, dan 21 Puskesmas. 

 Layanan kesehatan yang ada di Metro timur sudah terlihat banyak dimulai 

dari Puskesmas, Posyandu, Klinik hingga Rumah Sakit. dari paparan diatas 

layanan kesehatan yang peneliti gunakan yakni Klinik PKU Muhamamdiyah yang  
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ada di Metro Timur hal ini karena Klinik tersebut bernaungan Muhamamdiyah 

yang berada di bawah Pimpinan Cabang Muhammadiyah. 

Sebelum  mengemukakan tentang profil klinik Muhammadiyah Metro 

Timur, Perlu penulis sampaikan lebih dahulu sejarah singkat tentang awal 

mulanya Klinik Muhammadiyah Metro Timur sebagai berikut : 

1) Hasil wawancara dengan pegawai Tria Prasetia Ningtias umur 24 

tahun wawancara pada hari Jum’at tanggal 3 Juli 2020 Mengatakan 

bahwa: 

Awal mulanya Klinik Muhammadiyah Metro Timur adalah Klinik 

keluarga lebih tepatnya Klinik Dokter Sinta tahun 2014, awal gedung 

masih di belakang sedangkan dan dibangun gedung baru yang 

sekarang 2017 kerja sama dengan Organisasi Muhammadiyah 

dengan meminta dana dan meminta persyaratan dengan PCM dan 

lain-lain. 

 

PROFIL KLINIK MUHAMMADIYAH METRO TIMUR 

A. Badan Hukum Penyelenggara 

Badan hokum penyelenggara Klinik Muhammadiyah Metro Timur adalah 

Persyarikatan Muhammadiyah. 

Persyarikatan Muhammadiyah memiliki kantor-kantor sebagai berikut : 

 Kantor Pusat  : 1.Jalan Cik Ditiro Nomor 23, Yogyakarta 

2.Jalan Menteng Raya Nomor 62 Jakarta Pusat. 

 Kantor Wilayah : Jalan P. Tendean No. 7 Durian Payung, Bandar 

Lampung. 

 Kantor Daerah  : Jalan K.H. Ahmad Dahlan No. 1 Metro Pusat 

 Kantor Cabang : Jl. Tawes 21 Polos, Yosodadi Metro Timur 

 

B. Penyelenggara 

Secara kelembagaan, penyelenggara Klinik Muhammadiyah Metro Timur 

adalah Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Metro Timur. Struktur 

organisasi PCM Metro Timur adalah sebagai berikut : 

Ketua  : Drs. H.A.RASYID SIDDIQ,M.Pd.I 

WakilKetua 1 : H. SABIRINYUSUF,S.Ag. 

WakilKetua 2 : H. BEKTI SATRIADI,S.Pd.,M.Pd. 

WakilKetua 3 : Drs. ANAK AGUNG OKA, M.Pd. 
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Sekretaris  : ASWANDI, M.Pd.I. 

WakilSekretaris : BAIRUS SALIM, M.Pd.I. 

Bendahara  : NURRIS SEPTA PRATAMA, M.Pd. 

 

Secara teknis dana administrasi penyelenggaraan pelayanan kesehatannya 

akan dibina oleh Majelis Pembina Kesehatan Umum (MPKU) PCM Metro 

Timur dengan komposisi personalia sebagaiberikut: 

Ketua  : Drs. H. WAHID NURDIYANTA 

Wakil Ketua : H.M. NGATIJO 

Sekretaris  : DWI IRAWAN,S.T., M.T. 

Bendahara  : BERTA ZULYANA,S.KM. 

Anggota   : 1. NURSI EFFENDI,B.A. 

     2. SUBIYARTO IMAM WINARTO, B.A. 

     3. Drs. H. MULYODIYONO 

     4. AZIIZI SULAIMAN ARSYAD, S.Pd.T. 

     5. LILIK HERWANTO  

  6.   GANI,A.Md.Kep. 

  7.   FIZUL SURYA PRIBADI, S.T. 

  8.   BASUKI RAHMAT, S.E. 

  9.   WIDYA OKTORA, A.Md.Keb. 

  10. NURBAITI MEI ARIYANI, A.Md.Kep. 

  11. ISWATI, M.Pd.I. 

 

C. Pengorganisasian 

 Penyelenggara / Penanggung Jawab : PCM Metro Timur 

 Pembina     : Majelis PKU PCM Metro 

Timur 

 Kepala Klinik / Penanggung Jawab Medis : dr. Milada Aini Barakah 

 Kepala Bidang Pelayanan Medis Gigi   : drg. Imra 

 Kepala Bidang Pelayanan Keperawatan      Tria Prastya 

Nintyas,A.Md.Kep. 

 

 Kepala Bagian Umum dan Keuangan : Maya Aprilianingsih,A.Md. 

 Kepala Bidang Pelayanan Farmasi  : Yuli Fitriani,S.Far., Apt. 
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 Kepala Bidang Pelayanan Kebidanan :PutriNadia 

Oktaviani,A.Md.Keb. 

 Staf Keperawatan    : Parjiyem, A.Md.Kep. 

 Staf Umum     : Zenni Mahmud,S.Pd.I. 

 

D. Lokasi 

Klinik Muhammadiyah Metro Timur beralamat di Jalan Ki Hajar Dewantara 

Nomor 52, Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. 

Klinik Muhammadiyah berada diatas tanah milik Muhammadiyah. Klinik 

Muhammadiyah berada dalam satu lokasi dengan Masjid Baitul rozaq Iring 

Mulyo, Metro Timur yang didirikan Pemerintah diatas lahan milik 

Muhammadiyah. 

 

E. Bangunan 

Bangunan klinik saat ini menggunakan bangunan yang telah dibangun oleh 

Muhammadiyah sebelumnya. Bangunan terdiri dari 5 (lima) ruang, masing-

masing ruang berukuran 275 cm x 310 cm. 

Secara rinci ruang yang dimiliki meliputi : 

Tabel 1.4 Bangunan Klinik PKU Muhammadiyah Metro Timur 

NO RUANG UKURAN JUMLAH KETERANGAN 

1 Ruang 

Administrasi 

275X310 cm2 1buah Berfungsi Baik 

2 Ruang Periksa 275X310 cm2 1 buah Berfungsi Baik 

3 Ruang Farmasi 275X310 cm2 1 buah Berfungsi Baik 

4 Ruang Tindakan 275X310 cm2 1 buah Berfungsi Baik 

5 Ruang Observasi 275X310 cm2 1 buah Berfungsi Baik 

6 Kamar Mandi 150 X 150 

cm2 

2 buah Berfungsi Baik 

7 Kamar Penjaga 300 X 310 

cm2 

1 buah Berfungsi Baik 

8 Ruang Tunggu 175x600 cm2 1 buah Berfungsi Baik 
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F. Ketenagaan 

Pelayanan kesehatan di Klinik Muhammadiyah Metro Timur, rencananya 

akan dilaksanakan oleh tenaga-tenaga kesehatan dan non kesehatan 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 1.5 Ketenagaan Klinik PKU Muhammdiyah Metro Timur 

NO JENIS 

TENAGA 

KUALIFIKASI JUMLAH KETERANGAN 

1 Dokter Dokter, ber-

STR/SIP 

2 1. Dr. Syinta 

Amelia 

2. Dr.Emi 

Sulistiyani 

2 Perawat D3 Perawat, 

ber-SIKP 

2 1. Gulita 

Rohana 

2. Parjiyem 

3 Bidan D3 Bidan, 

ber-SIKB 

1 Aka 

4 Administrasi SMA/SMK 1 Zenni Mahmud 

5 Cleaning 

Cervice 

SMP/SMA 1  

 

G. Kefarmasian 

Pelayanan kefarmasian bagi pasien yang berobat keKlinik Muhammadiyah 

Metro Timur akan bekerjasama dengan RSU Muhammadiyah Metro atau 

Apotik-Apotik terdekat. Kerjasama akan diwujudkan dalam bentuk Naskah 

Kerjasama. 

H. Laboratorium 

Pelayanan Laboratorium yang diperlukan bagi pemeriksaan penunjang akan 

bekerjasama dengan RSU Muhammadiyah Metro atau Laboratorium Klinik 

terdekat. Kerjasama akan diwujudkan dalam bentuk Naskah Kerjasama. 

I. Penanganan Limbah 

Limbah medis yang dihasilkan oleh Klinik Muhammadiyah Metro Timur 

diproses dengan baik melalui kerjasama pengolahan limbah dengan RSU 

Muhammadiyah Metro. Kerjasama akan diwujudkan dalam bentuk Naskah 

Kerjasama. 
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J. Pelayanan Yang Diberikan 

Pelayanan kesehatan yang diberikan di Klinik Muhammadiyah Metro Timur 

direncanakan meliputi pelayanan sebagai berikut : 

1. Pelayanan Promotif, yaitu pelayanan untuk meningkatkan status 

kesehatan masyarakat dari kondisi yang sehat menjadi lebih sehat lagi. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi penyuluhan kesehatan baik secara 

langsung atau secara tidak langsung melalui media leaflet, spanduk dan 

sejenisnya. 

2. Pelayanan Preventif, yaitu pelayanan kesehatan yang ditujukan untuk 

mencegah seseorang / masyarakat kelompok resiko tinggi agar terhindar 

dari penyakit-penyakit / masalah kesehatan tertentu. Kegiatan yang 

dilakukan :penyuluhan kepada kelompok masyarakat beresiko tinggi 

mengalami masalah kesehatan tertentu, pemeriksaan kesehatan individu 

/ masyarakat. 

3. Pelayanan Kuratif, yaitu upaya mengembalikan status kesehatan individu 

atau masyarakat yang terkena penyakit tertentu. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi :Pemeriksaan kesehatan, pengobatan,dan pelayanan rujukan. 

K. Jenis-Jenis Pelayanan Kesehatan Yang diberikan, meliputi : 

 Pelayanan / pengobatan masalah kesehatan umum 

 Pemeriksaan kehamilan (ante natal care) 

 Konsultasi kesehatan pranikah. 

 Pelayanan keluarga berencana 

 Pelayanan Kesehatan di Rumah (Home Care) 

 

 


